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Abstrak 

Kesadaran masyarakat akan kesehatan, terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh bahan kimia yang 

terkandung dalam makanan atau obat-obatan semakin meningkat. Pengetahuan tentang tumbuhan 

berkhasiat obat berdasar pada pengalaman dan keterampilan yang diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Penggunaan tumbuhan obat harus sesuai aturan agar aman dikonsumsi. Tujuan 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang jenis, manfaat, 

keberadaan dan cara pelestarian tumbuhan berkhasiat obat. Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

terdiri dari dua tahap. Tahap pertama yaitu pemberian edukasi menggunakan metode ceramah dan 

diskusi. Tahap kedua dengan pembagian instrumen (kuesioner) untuk mengetahui pengetahuan 

masyarakat desa tersebut terhadap tumbuhan obat yang ada di lingkungan mereka. Rata-rata persentase 

masyarakat yang mengetahui 16 jenis tumbuhan obat yang diperkenalkan adalah 83,13%. Beberapa 

khasiat/manfaat tumbuhan obat yang diketahui oleh masyarakat sangat beragam dimulai dari pengobatan 

luar seperti luka hingga penyakit dalam seperti gangguan ginjal. Rata-rata terbesar keberadaan tumbuhan 

obat yang diketahui oleh masyarakat adalah tumbuh secara liar dengan nilai persentase 81,25%. Selain 

itu, diperoleh juga informasi bahwa rata-rata terbesar cara pelestarian tumbuhan obat yang diketahui 

oleh masyarakat adalah tumbuhan obat tersebut dibiarkan tumbuh di alam dengan nilai persentase 

79,06%. Kegiatan pengabdian pengenalan tumbuhan berkhasiat obat mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat Desa Tumbu-Tumbu Jaya pada beberapa tumbuhan yang belum diketahui termasuk 

manfaat atau khasiatnya. 

Kata kunci: khasiat tumbuhan obat; pelestarian tumbuhan obat; pemanfaatan; tumbuhan obat.  

 
Introduction and Preservation of Medicinal Plants for the Community  

Abstract 

Public awareness of health and the dangers posed by chemicals ingredient in food or medicine is 

increasing. Knowledge about medicinal plants is based on experience and skills passed down from one 

generation to the next. The use of medicinal plants must comply with the safety determined by 

government so that they are safe for consumption. The purpose of this service activity is to educate the 

public about the types, benefits, existence and ways of preserving medicinal plants. It is important to 

provide education to the public based on research results so that the public can have scientific knowledge 

about medicinal plants. The process of implementing this social service activity consists of two stages. The 

First was given education using lecture and discussion methods. The second stage was given questionnaire 

of medicinal plants and its benefits which were available in their village. The average percentage of people 

who know the 16 types of medicinal plants introduced is 83.13%. Some of the benefits of medicinal plants 

known by the public are very diverse, ranging from external treatments such as wounds to internal 

diseases such as kidney disorders. The highest average existence of medicinal plants known to the public 

is growing wildly with a percentage value of 81.25%. In addition, information was also obtained that 

the highest average way of preserving medicinal plants known to the public is that these medicinal plants 

are allowed to grow in nature with a percentage value of 79.06%. This social activity to enhance 

knowledge of medicinal plants and their benefits was able to provide information to the people of 

Tumbu-Tumbu Jaya Village regarding several plants that are grow in their surrounding’s village, including 

their benefits. 

Keywords: medicinal efficacy; conservation of medicinal plants; utilization; medicinal plants. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat saat ini kurang mengetahui pemanfaatan tumbuhan untuk mengobati 
berbagai penyakit yang diderita baik pada diri sendiri maupun keluarga. Hal ini diakibatkan 
kurangnya pendidikan, ruang hidup yang sempit, dan kurangnya lahan terbuka untuk 
penanaman tumbuhan obat (Asharo et al., 2021). Supriadi et al. (2024) menyatakan 
pekarangan adalah lahan yang ada di sekitar rumah dengan batas pemilikan yang jelas serta 
menjadi tempat tumbuhnya berbagai jenis tanaman. Pengetahuan masyarakat dalam 
memanfaatkan sumber daya tanaman akan sangat membantu melestarikan biodiversitas dan 
upaya untuk melestarikan tanaman obat (Trimawartinah & Erwin, 2023; Utami et al., 2024). 
Menurut (Pramesti et al., 2024) menyatakan memiliki pengetahuan dan wawasan terkait 
pemanfaatan tanaman obat sangat diperlukan untuk kemandirian bahan baku obat nasional 
serta menghemat biaya pengobatan karena dapat ditanam dan tumbuh di pekarangan rumah. 

Pemanfaatan tumbuhan obat telah diupayakan sebagai program pemerintah melalui 
pemanfaatan pekarangan sebagai media budidaya tumbuhan obat, namun penerapannya 
belum merata ke seluruh masyarakat khususnya masyarakat Provinsi Sulawesi Tenggara 
(Sahidin et al., 2023). Pemanfaatan tumbuhan obat merupakan salah satu solusi masalah 
kesehatan dimasyarakat baik untuk pencegahan maupun pengobatan (Muharram & Kustiani, 
2021). Penggunaan tumbuhan obat berdampak besar terhadap kelestarian dan 
keanekaragaman hayati tumbuhan (Pranaka et al., 2020). Pengetahuan masyarakat lokal 
dalam memanfaatkan sumber daya tumbuhan sangat membantu pelestarian 
keanekaragaman hayati dan upaya pelestarian penggunaan tumbuhan obat tradisional 
(Sahidin et al., 2023). Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat sebagai alternatif 
pengobatan merupakan pengetahuan yang diwariskan secara turun temurun dari keluarga 
atau orang tua dan leluhur (Siregar et al., 2020). Tumbuhan obat yang digunakan sebagai 
pengobatan tradisional hampir sama, hanya saja berbeda dalam penamaan sesuai dengan 
kepercayaan dan budaya masyarakat yang menggunakannya, diantaranya masyarakat Desa 
Tumbu-Tumbu Jaya. 

Desa Tumbu-Tumbu Jaya adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Kolono 
Timur Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tenggara. Masyarakat desa ini kebanyakan hidup 
tersebar di sepanjang garis pantai. Fakta di lapangan menunjukkan masyarakat setempat 
jarang memanfaatkan tumbuhan obat sebagai alternatif pengobatan apalagi menyediakan 
lahan khusus baik di pekarangan maupun lahan lainnya untuk membudidayakan maupun 
melestarikan tumbuhan obat. Hal ini disebabkan kurangnya kepedulian terhadap kesehatan, 
serta terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang jenis tumbuhan dan manfaatnya bagi 
kesehatan maupun yang dapat meningkatkan ekonomi keluarga mereka. Penelitian mengenai 
Pengenalan dan Pelestarian Tumbuhan Obat Bagi Masyarakat Desa Tumbu-Tumbu Jaya 
Kecamatan Kolono Timur Kabupaten Konawe Selatan jarang dilakukan. Menurut (Mahmudah 
et al., 2023) menyatakan adanya pelatihan budidaya tumbuhan herbal kepada masyarakat di 
Desa Puasana Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan, dengan metode 
sosialisasi, pembagian brosur, dan penyerahan bibit tumbuhan herbal terjadi peningkatan 
pengetahuan masyarakat.  

Kegiatan edukasi penggunaan tumbuhan obat herbal dan tumbuhan obat keluarga 
diperoleh hasil terdapat 80,5% telah meningkat pengetahuan dan informasinya mengenai 
tumbuhan obat berkhasiat pada masyarakat di Desa Watumeeto Kecamatan Lainea 
Kabupaten Konawe Selatan (Putri et al., 2023). Pemanfaatan  dan  pengolahan  tumbuhan  
obat  oleh masyarakat Kecamatan Sabulakoa Kabupaten Konawe Selatan dilakukan dengan 
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cara yang masih sederhana yaitu secara langsung (tanpa diolah)  maupun  tidak  langsung  
(direbus  dan  dirauh  atau  dipanaskan)  dan  menggunakan  takaran  tertentu sesuai  
kebutuhan (Nurhidayah et al., 2023). Oleh karena itu salah satu langkah yang dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tersebut melalui penyuluhan di Desa Tumbu-
Tumbu Jaya dengan memperkenalkan berbagai jenis tumbuhan obat yang ada dan mudah 
ditemui di sekitar lingkungan tempat hidup masyarakat. ditemui di sekitar lingkungan tempat 
hidup masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pemanfaatan tanaman 
obat diharapkan mampu memberikan solusi bagi masyarakat agar secara mandiri dapat 
membudidayakan tanaman obat untuk dimanfaatkan bagi kesehatan. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan memberikan informasi tentang jenis tumbuhan obat dan manfaatnya serta 
membudidayakannya dengan memanfaatkan lingkungan sekitar atau pekarangan rumah bagi 
masyarakat. 

METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kantor Balai Desa Tumbu-Tumbu Jaya 
Kecamatan Kolono Timur. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat Desa Tumbu-Tumbu Jaya 
yang berjumlah 20 peserta. Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah sosialisasi, diskusi, dan pengisian lembar kerja oleh peserta pengabdian. Sosialisasi 
langsung kepada masyarakat meliputi empat materi yaitu jenis, dan ciri tumbuhan obat, 
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai obat herbal dan budidaya/cara pelestarian tumbuhan 
obat.  

Setelah sesi sosialisasi dan diskusi selesai, peserta diminta untuk mengerjakan 
instrumen (kuesioner) secara mandiri untuk melihat pemahaman peserta tentang nama, 
khasiat/manfaat, keberadaan dan cara pelestarian tumbuhan obat. Hasil pengisian lembar 
kerja peserta dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata persentase total peserta yang 
mengetahui nama/jenis tumbuhan obat, keberadaannya dan cara pelestariannya. 
Keberhasilan program pengabdian ini meliputi pengetahuan masyarakat akan tumbuhan obat, 
khasiat/manfaatnya, keberadaan tumbuhan obat dan cara pelestariannya.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pengenalan tumbuhan berkhasiat obat kepada masyarakat Desa 
Tumbu-Tumbu Jaya Kecamatan Kolono Timur dilaksanakan di Kantor Balai Desa Tumbu-
Tumbu Jaya Kecamatan Kolono Timur. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat Desa Tumbu-
Tumbu Jaya yang berjumlah 20 peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi 
atau informasi kepada masyarakat tentang tumbuhan obat sehingga bisa mendorong upaya 
kemandirian masyarakat baik di bidang kesehatan maupun ekonomi. Adanya kegiatan ini juga 
secara tidak langsung memotivasi masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan rumah 
sehingga bisa lebih tepat guna. 

Kegiatan pengabdian pengenalan tumbuhan berkhasiat obat dibuka secara resmi oleh 
Kepala Desa Tumbu-Tumbu Jaya dan Ketua Tim PKM Jurusan Pendidikan Biologi. 
Pembukaan kegiatan dan sambutan perwakilan tim PKM dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Pembukaan dan Sambutan Perwakilan Tim PKM 

Proses pelaksanaan kegiatan inti pengabdian ini terdiri dari dua sesi. Sesi pertama yaitu 
pemberian edukasi menggunakan metode ceramah dan diskusi kepada peserta pengabdian. 
Peserta diberikan pemahaman secara umum seputar tumbuhan obat, manfaatnya, 
pelestariannya dan peluang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat dari sisi ekonomi. 
Pemberian edukasi kepada peserta dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Pemberian edukasi kepada peserta terkait tumbuhan berkhasiat obat 

Sesi kedua dilanjutkan dengan pembagian instrumen (kuesioner) kepada peserta 
pengabdian untuk melihat pengetahuan peserta terkait tumbuhan obat. Peserta dibagi ke 
dalam kelompok yang terdiri dari 2 peserta dan tiap kelompok diberikan instrumen beserta 
lembar isian untuk masing-masing peserta. Terdapat 16 gambar jenis tumbuhan obat yang 
disediakan pada lembar instrumen peserta. Setiap kelompok dalam mengerjakan isian 
instrumen didampingi oleh anggota tim PKM untuk pemberian arahan terkait instrumen dan 
lembar kerja yang diberikan. Seluruh peserta terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti 
kegiatan ini. Pembagian instrumen, pengisian lembar kerja dan pendampingan kelompok 
peserta dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Pembagian Instrumen, Pengisian Lembar Kerja Dan Pendampingan Peserta 

Lembar isian masing-masing peserta dihitung dengan melihat persentase total peserta 
yang mengetahui masing-masing tumbuhan obat. Hasil persentase lembar kerja masing-
masing peserta terkait pengetahuan terhadap tumbuhan obat dicantumkan pada tabel 1 
berikut. 

Tabel 1. Total Peserta yang Mengetahui Tumbuhan Berkhasiat Obat 

Tumbuhan 
Obat 

Nama Tumbuhan 
Total Peserta yang 

Mengetahui Tumbuhan 
Obat 

Persentase Total 
Peserta yang 

Mengetahui Tumbuhan 
Obat (%) 

Tumbuhan 1 Alang-alang 20 100 
Tumbuhan 2 Awar-awar 20  100 
Tumbuhan 3 Bandotan 17 85 
Tumbuhan 4 Benalu 20 100 
Tumbuhan 5 Pagoda 13 65 
Tumbuhan 6 Brotowali 8 40 
Tumbuhan 7 Cocor bebek 18 90 
Tumbuhan 8 Ciplukan 20 100 
Tumbuhan 9 Girang 12 60 

Tumbuhan 10 Kecubung 15 75 
Tumbuhan 11 Ketepeng cina 20 100 
Tumbuhan 12 Komba-Komba 20 100 
Tumbuhan 13 Kapuk 18 90 
Tumbuhan 14 Pecut Kuda 9 45 
Tumbuhan 15 Pulutan 16 80 
Tumbuhan 16 Meniran 20 100 

Rata-Rata 83,13 
 
Berdasarkan data hasil isian lembar kerja peserta, diperoleh informasi bahwa rata-rata 

tumbuhan berkhasiat obat yang diketahui peserta adalah 83,13%. Empat belas tumbuhan 
yang dikenal dengan persentase di atas 50% antara lain alang-alang (tumbuhan 1), awar-awar 
(tumbuhan 2), bandotan (tumbuhan 3), benalu (tumbuhan 4), pagoda (tumbuhan 5), cocor 
bebek (tumbuhan 7), ciplukan (tumbuhan 8), girang (tumbuhan 9), kecubung (tumbuhan 10), 
ketepeng cina (tumbuhan 11), komba-komba (tumbuhan 12), kapuk (tumbuhan 13), pulutan 
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(tumbuhan 15) dan meniran (tumbuhan 16). Dua tumbuhan lainnya memiliki persentase di 
bawah 50% antara lain brotowali (tumbuhan 6) dan pecut kuda (tumbuhan 14). Selain itu, 
berdasarkan data hasil evaluasi pada tabel di atas, diketahui bahwa terdapat persentase 
tertinggi dan terendah total peserta yang mengetahui tumbuhan obat. Tujuh tumbuhan 
berkhasiat obat yang dikenal atau diketahui oleh seluruh peserta (21 orang) ditunjukkan 
dengan nilai presentase tertinggi total 100% yaitu pada tumbuhan alang-alang, awar-awar, 
benalu, ciplukan, ketepeng cina, komba-komba dan meniran. Tumbuhan brotowali dan pecut 
kuda menunjukkan persentase yang rendah dengan nilai persentase 40% dan 45%. 

Manfaat dari masing-masing tumbuhan obat dituliskan pada lembar isian oleh masing-
masing peserta. Beberapa peserta ada yang mengetahui nama tumbuhan obat beserta 
manfaat atau khasiatnya tetapi ada juga beberapa peserta yang hanya mengetahui nama 
tumbuhan obat tanpa manfaat atau khasiatnya. Secara umum, hasil rangkuman manfaat 
tumbuhan berkhasiat obat yang dituliskan oleh seluruh peserta dicantumkan pada Tabel 2 
berikut. 

Tabel 2. Rangkuman Manfaat Tumbuhan Obat Berdasarkan Hasil Evaluasi Peserta 

Tumbuhan Obat Manfaat/Khasiat Tumbuhan 

Tumbuhan 1 
Ginjal, kanker, usus buntu, kencing berdarah, kencing nanah, obat 
mata, hepatitis, flu 

Tumbuhan 2 
Penyakit kulit, penyakit maag, panas dalam, usus turun, sakit pinggang, 
diare 

Tumbuhan 3 
Luka, demam, penurun tekanan darah, radang paru-paru, penyakit 
maag 

Tumbuhan 4 Kanker, luka, perawatan setelah persalinan, penyakit dalam, alergi kulit 
Tumbuhan 5 Wasir, diare, penyakit kulit 
Tumbuhan 6 Diabetes, demam, penyakit kuning, diare, rematik 
Tumbuhan 7 Penghenti pendarahan, penyakit kulit, demam, bisul 

Tumbuhan 8 
Hipertensi, diabetes, penyakit maag, demam, borok, gusi berdarah, 
muntah darah 

Tumbuhan 9 Pening, pusing 
Tumbuhan 10 Bisul, rematik 
Tumbuhan 11 Panu, sembelit, cacingan, kurap, penyakit kuning 
Tumbuhan 12 Luka, penyakit maag, hipertensi, kolesterol 
Tumbuhan 13 Bisul, batuk, luka, paru-paru 
Tumbuhan 14 Infeksi saluran kencing, luka dalam, haid tidak teratur, rematik 
Tumbuhan 15 Luka, bisul, kulit, demam 
Tumbuhan 16 Demam, batuk, anti radang, luka 

 
Berdasarkan perbandingan literatur, sebagian manfaat tumbuhan berkhasiat obat yang 

dituliskan menurut peserta ada yang sudah sesuai. Contohnya adalah tumbuhan 1 (alang-
alang), tumbuhan 7 (cocor bebek), tumbuhan 8 (ciplukan) dan tumbuhan 16 (meniran). Alang-
alang memiliki rimpang yang bisa digunakan untuk menurunkan suhu tubuh, melancarkan urin, 
menghentikan pendarahan, hepatitis, infeksi ginjal, mengurangi rasa mual dan pening dan 
mengobati diare-disentri dan lambung (Fadillah et al., 2023). Hasil uji aktivitas ekstrak alang-
alang menunjukkan bahwa terdapat senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, 
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tanin, steroid dan triterpenoid yang memiliki efek dalam melarutkan kalsium batu ginjal secara 
in vitro (Fatimah et al., 2020).  

Cocor bebek telah banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai obat anti radang, 
antiseptik, penghenti perdarahan (hemostatis), peluruh dahak (ekspektoran), peluruh kencing 
(diuretik), pereda demam (antipiretik), penyejuk (demulcent), pengurang bengkak, mengatasi 
bisul, borok, koreng, kulit terkelupas, radang payudara (mastitis), radang amandel (tonsilitis), 
luka, dan kencing terasa nyeri (disuria) (Kementan RI, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Indriyanti & Garmana (2011) menunjukkan bahwa ekstrak daun cocor bebek 
mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin dan 
steroid/triterpen. Lebih lanjut hasil ekstraksi tumbuhan cocor bebek memiliki senyawa murni 
golongan steroid yaitu sitosterol yang bersifat antibakteri terhadap bakteri pembentuk plak 
pada gigi (Anwar et al., 2021). 

Ciplukan banyak dikenal oleh masyarakat sebagai obat untuk mengurangi tekanan 
darah tinggi (hipertensi). Hal ini sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh Laia (2022) kepada masyarakat di Desa Mohili Kabupaten Nias Selatan yang telah 
mengkonsumsi air rebusan ciplukan untuk meredakan efek penyakit tekanan darah tinggi. 
Ciplukan juga dilaporkan sebagai obat beberapa penyakit seperti diabetes, cacar air, diare, 
batuk, demam dan sakit pinggang (Fadhli et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Nuranda 
et al (2016) menunjukkan bahwa ekstrak kasar daun, batang dan buah ciplukan memiliki 
potensi antioksidan yang kuat. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun dan 
batang ciplukan antara lain alkaloid, saponin dan steroid, sedangkan pada bagian buah 
terdapat senyawa alkaloid, saponin dan triterpenoid. 

Meniran sebagai tumbuhan berkhasiat obat dapat dimanfaatkan baik itu daunnya atau 
seluruh bagian tumbuhannya. Meniran dilaporkan bermanfaat karena bersifat antioksidan, 
diuretik, antiradang, antibakteri, mampu meredakan demam, penyakit kuning, radang usus, 
sariawan, pelarut asam urat, imunomodulator, antidiabetes, hepatorotektor (Rahmiyani et al., 
2023). Meniran mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin 
yang memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella sp. dan 
Propionibacterium acnes (Fitri & Widiyawati, 2017). Komponen aktif pada ekstrak meniran 
yaitu antrakuinon membantu merangsang peningkatan imunitas tubuh dengan mendorong 
limfosit T aktif bekerja dan kandungan alkaloid pada meniran berperan sebagai senyawa anti-
nociceptive (Ervina & Mulyono, 2019). 

Keberadaan tumbuhan dan cara pelestariannya juga dituliskan pada lembar isian oleh 
masing-masing peserta. Keberadaan masing-masing tumbuhan di sekitar masyarakat ada 
yang tumbuh secara liar namun ada juga yang dibudidayakan. Beberapa cara pelestarian 
tumbuhan obat ada yang ditanam di pekarangan rumah warga dan ada juga yang dibiarkan 
hidup di alam. Hasil pengisian keberadaan tumbuhan dan cara pelestariannya dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Keberadaan Tumbuhan dan Cara Pelestariannya 

Tumbuhan 
Obat 

Keberadaan Tumbuhan 
(%) 

Cara Pelestarian 
(%) 

Budidaya Liar Dibiarkan di Alam Ditanam di Pekarangan 
Tumbuhan 1 0 100 100 0 
Tumbuhan 2 30 70 65 35 
Tumbuhan 3 20 80 75 25 
Tumbuhan 4 0 100 85 15 
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Tumbuhan 
Obat 

Keberadaan Tumbuhan 
(%) 

Cara Pelestarian 
(%) 

Budidaya Liar Dibiarkan di Alam Ditanam di Pekarangan 
Tumbuhan 5 0 100 85 15 
Tumbuhan 6 65 35 25 75 
Tumbuhan 7 55 45 50 50 
Tumbuhan 8 0 100 100 0 
Tumbuhan 9 10 90 90 10 

Tumbuhan 10 25 75 75 25 
Tumbuhan 11 0 100 100 0 
Tumbuhan 12 5 95 100 0 
Tumbuhan 13 65 35 50 50 
Tumbuhan 14 0 100 100 0 
Tumbuhan 15 20 80 75 25 
Tumbuhan 16 5 95 90 10 

Rata-Rata 18,75 81,25 79,06 20,94 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa rata-rata terbesar keberadaan tumbuhan obat 

yang diketahui oleh masyarakat adalah tumbuh secara liar dengan nilai persentase 81,25%. 
Selain itu, diperoleh juga informasi bahwa rata-rata terbesar cara pelestarian tumbuhan obat 
yang diketahui oleh masyarakat adalah tumbuhan obat tersebut dibiarkan tumbuh di alam 
dengan nilai persentase 79,06%. Menurut (Rosmini et al., 2021) budidaya tumbuhan obat di 
halaman/pekarangan rumah dapat memberikan beberapa keuntungan, misalnya memberikan 
kesan asri pada pekarangan rumah, lebih efektif jika dibutuhkan segera dan dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat di wilayah tersebut. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian pengenalan dan pelestarian tumbuhan obat dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat Desa Tumbu-Tumbu Jaya tentang jenis tumbuhan obat, 
khasiat/manfaatnya untuk kesehatan dan cara pelestariannya. Rata-rata persentase 
masyarakat yang mengetahui 16 jenis tumbuhan obat yang diperkenalkan adalah 83,13%. 
Beberapa khasiat/manfaat tumbuhan obat yang diketahui oleh masyarakat sangat beragam 
dimulai dari pengobatan luar seperti luka hingga penyakit dalam seperti gangguan ginjal. Rata-
rata terbesar keberadaan tumbuhan obat yang diketahui oleh masyarakat adalah tumbuh 
secara liar dengan nilai persentase 81,25%. Selain itu, diperoleh juga informasi bahwa rata-
rata terbesar cara pelestarian tumbuhan obat yang diketahui oleh masyarakat adalah 
tumbuhan obat tersebut dibiarkan tumbuh di alam dengan nilai persentase 79,06%. 
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